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Abstract: Nipah worms (Namalycastis rhodochorde) are one of Indonesia's 

invertebrate species used as high-protein aquaculture feed. The presence of 

pathogenic bacteria is a factor in the decline in quality and quantity in nipah 

worm cultivation, especially bacteria originating from the digestive tract of 

nipah worms. This study was conducted to examine the characteristics of 

pathogenicity of bacteria originating from the digestive tract of Nipah worms 

in the form of hemolysis and DNase activity. The hemolysis and DNase 

activity tests were performed using the streak plate method on Blood Agar 

Plate (BAP) and DNase Agar media. The results obtained in the hemolysis 

test showed a positive reaction in 68 isolates (90.7%), consisting of 5 α-

hemolysis isolates, 63 β-hemolysis isolates, and 7 γ-hemolysis isolates. β 

hemolysis or complete hemolysis was found in 27 isolates in the foregut, 18 

isolates in the midgut, and 18 isolates in the hindgut. The results obtained in 

the DNase activity test were positive in 17 isolates (22.7%), consisting of 9 

isolates from the front digestive tract, 1 isolate from the middle digestive 

tract, and 7 isolates from the rear digestive tract. This study concludes that 

the high levels of hemolysis and DNase activity in bacterial isolates from the 

digestive tract of the nipah worm are predictors of pathogenicity. Bacterial 

isolates from the foregut showed the highest pathogenic activity, which is 

thought to be due to the presence of bacteria carried during the feeding 

process of the nipah worm. 

Keywords: Bacteria; DNase; Hemolysis; Namalycastis rhodochorde; Nipah 

worm. 

 

 

Pendahuluan 

 

Mikroorganisme, khususnya bakteri, 

merupakan organisme penting yang hidup luas di 

berbagai jenis lingkungan, termasuk lingkungan 

perairan. Selain mengindikasikan kualitas 

lingkungan, peran bakteri juga dapat 

memengaruhi produktivitas ekosistem dan 

organisme biotik lainnya (Hanif et al., 2026). 

Interaksi bakteri dapat bersifat menguntungkan 

maupun merugikan inangnya, yakni dengan 

menimbulkan penyakit yang dikenal sebagai 

bakteri patogen (Novitriani et al., 2023). 

Penelitian terkait komunitas bakteri pada saluran 

pencernaan sebagai salah satu habitat utama 

ditemukannya berbagai jenis komunitas bakteri 

pada organisme akuatik penting untuk dilakukan 

karena dapat memengaruhi kesehatan inang dan 

keberhasilan budidaya.  

Cacing nipah (Namalycastis rhodochorde) 

merupakan cacing Polychaeta akuatik dari famili 

Nereididae yang hidup di substrat sekitar 

tumbuhan nipah (Nypa fruticans) dan bernilai 

ekonomi. Keberadaan cacing nipah pada 

lingkungan dijadikan sebagai indikasi tinggina 

kandungan bahan organik pada sedimen berupa 

serasah tumbuhan nipah yang terdekomposisi 

(Panirman et al., 2023).  Cacing nipah 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai umpan 

pancing ikan dan udang (Edo et al., 2020) serta 

dibudidayakan sebagai bahan pakan akuakultur 

tinggi protein (sebesar 44,2%) serta lemak 
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(sebanyak 15,2%) yang mampu menunjang 

pertumbuhan dan sintasan ikan maupun 

krustasea (Salsabila et al., 2024). Namun, cacing 

nipah sebagai organisme deposit feeder yang 

memperoleh nutrisi dari sedimen kaya bahan 

organik (Junardi, 2018) dapat meningkatkan 

potensi paparan terhadap bakteri patogen yang 

terbawa bersama sedimen saat proses makan 

berlangsung. 

Upaya budidaya cacing nipah di 

Kalimantan Barat dikembangkan untuk 

mencukupi kebutuhan permintaan cacing nipah 

yang dapat mencapai 1.000 ekor per hari (Junardi 

dan Riyandi, 2020). Namun, sintasan dan 

pertumbuhan cacing nipah dalam budidaya skala 

laboratorium masih tergolong rendah akibat 

tingginya serangan penyakit (Yanti et al., 2019). 

Banyaknya penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penyakit pada cacing nipah 

melalui infeksi parasit saat ini masih terhambat 

oleh keterbatasan informasi mengenai 

keberadaan bakteri patogen, sebagai salah satu 

agen penyebab penyakit, pada saluran cacing 

nipah. 

Identifikasi bakteri patogen umumnya 

dilakukan dengan menguji karakteristik 

virulensi, beberapa di antaranya yakni 

kemampuan menghasilkan hemolisin dan enzim 

deoksiribonuklease (DNase). Uji hemolisis 

merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan bakteri dalam melakukan lisis pada 

eritrosit inang dengan menghasilkan hemolisin 

(Sutandi et al., 2024), sementara uji DNase 

dilakukan untuk melihat kemampuan bakteri 

menghasilkan enzim deoksiribonuklease 

(DNase) yang menghidrolisis ikatan fosfodiester 

molekul DNA (Lauková et al., 2020). Meskipun 

kedua metode tersebut merupakan metode yang 

umum dilakukan untuk mendeteksi potensi 

patogenitas bakteri pada berbagai organisme 

akuatik, penerapannya pada bakteri asal saluran 

pencernaan cacing nipah masih belum banyak 

dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sifat isolat bakteri 

diduga patogen pada saluran pencernaan cacing 

nipah berdasarkan kemampuannya dalam 

menghasilkan hemolisin dan enzim Dnase. 

Penelitian ini juga dilakukan dengan membagi 

bakteri asal saluran pencernaan cacing nipah 

menjadi tiga kelompok, yakni bakteri yang 

berasal dari saluran pencernaan bagian depan, 

tengah, dan belakang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi informasi dasar 

mengenai bakeri patogen pada saluran 

pencernaan cacing nipah sehingga dapat 

mendukung upaya pencegahan penyakit serta 

optimalisasi budidaya cacing nipah. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu autoklaf, Biological Safety Cabinet (BSC), 

bunsen, cawan petri, erlenmeyer, gelas ukur, hot 

plate stirrer, inkubator, jarum ose, kertas label, 

pipet tetes, sprayer, timbangan analitik, dan 

wrapping. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu akuades, alkohol 96%, 

aluminium foil, Blood Agar Plate (BAP), DNase 

Test Agar Plate, HCl 10%, Isolat bakteri asal 

saluran pencernaan cacing nipah, media Nutrient 

Agar (NA), plastik wayang, spiritus, dan tisu. 

 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan menggunakan 

autoklaf pada suhu 121oC tekanan 1 atm selama 

15 menit (Istini, 2020). 

 

Pembuatan Media 

Media yang dibuat yaitu media Nutrient 

Agar (NA) untuk rekultur isolat bakteri. Media 

NA dibuat dengan takaran 20 g/L. Media 

dihomogenkan dan dipanaskan dengan hot plate 

stirrer kemudian disterilisasi dengan autoklaf.  

 

Rekultur Isolat Bakteri 

Pemurnian menggunakan metode streak 

plate. Isolat diambil sebanyak 1 ose kemudian 

digoreskan secara zigzag pada media NA dan 

diinkubasi (Ayuningrum et al., 2020). 

 

Uji Hemolisis 

Uji hemolisis dilakukan dengan metode 

gores pada media Blood Agar Plate (BAP). Isolat 

diambil 1 ose dan digoreskan secara zigzag pada 

media BAP kemudian diinkubari selama 24 jam 

(Sanatang & Lio, 2021). Hasil positif ditandai 

dengan adanya zona bening di sekitar koloni 

(Sukmadewi et al., 2017) 

 

Uji Aktivitas DNase 

Uji DNase mengacu pada Karimela et al., 

(2017). Isolat bakteri diambil sebanyak 1 ose dan 

digoreskan pada media DNase Agar, kemudian 
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diinkubari selama 24 jam pada suhu 37oC. Koloni 

yang tumbuh kemudian tetesi dengan larutan 

HCl 10% dan dibiarkan selama 2 menit. Hasil 

positif ditandai dengan terbentuknya zona bening 

pada sekitar media (Windria et al., 2023). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

Uji aktivitas hemolisis dan DNase bakteri 

asal saluran pencernaan dilakukan pada 

sebanyak total 75 isolat yang terdiri dari 31 

isolat asal saluran pencernaan bagian depan, 20 

isolat asal saluran pencernaan bagian tengah, 

dan 24 isolat asal saluran pencernaan bagian 

belakang. Uji hemolisis yang dilakukan 

memperoleh hasil berupa 68 isolat (90,7%) 

positif melakukan aktivitas hemolisis. Hasil 

positif tersebut terdiri atas 5 isolat hemolisis α 

(Gambar 1a) dan 63 isolat hemolisis  β, 

sedangkan hemolisis negatif atau hemolisis γ 

(Gambar 1c) ditemukan pada sebanyak 7 isolat 

(Gambar 2a). Hemolisis β atau hemolisis 

sempurna ditemukan sebanyak 27 isolat pada 

saluran pencernaan bagian depan, 18 isolat pada 

saluran pencernaan bagian tengah, dan 18 isolat 

pada saluran pencernaan bagian belakang 

(Gambar 2b). 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1 Koloni yang menunjukkan aktivitas 

hemolisis: (a) Hemolisis α; (b) Hemolisis β; (c) 

Hemolisis γ 

 

Uji aktvitas DNase pada isolat bakteri asal 

saluran pencernaan cacing nipah menunjukkan 

bahwa sebanyak 17 isolat (22,7%) positif 

memproduksi enzim DNase. Kemampuan 

produksi enzim DNase pada bakteri ditemukan 

pada 9 isolat asal saluran pencernaan bagian 

depan, 1 isolat asal saluran pencernaan bagian 

tengah, dan 7 isolat asal saluran pencernaan 

bagian belakang (Gambar 3). Kemampuan 

bakteri dalam menghidrolisis DNA ditandai 

dengan adanya zona bening yang terbentuk 

setelah isolat diteteskan HCl 10% (Gambar 4). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Persentase hasil hemolisis yang 

diperoleh pada isolat bakteri asal saluran  

pencernaan; (a) Persentase berdasarkan tipe 

hemolisis; (b) Persentase jumlah hemolisis β 

berdasarkan distribusi bagian saluran pencernaan 

 

 
Gambar 3. Perbandingan hasil isolat positif DNase 

yang diperoleh pada masing masing bagian saluran 

pencernaan 
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(a) 

 

 
(b) 

 

Gambar 4. Koloni yang menunjukkan hasil uji 

aktivitas pada DNase agar: (a) Hasil positif; (b) 

Hasil negatif 
 

Pembahasan 

 

Uji hemolisis dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan bakteri dalam melakukan lisis pada 

eritrosit inang sebagai salah satu indikator 

potensi virulensi. Hasil uji hemolisis yang 

diperoleh menunjukkan aktivitas hemolisis yang 

tinggi, yakni positif pada 68 dari 75 isolat 

(90,7%). Tingginya persentase tersebut 

mengindikasikan bahwa mayoritas bakteri asal 

saluran pencernaan cacing nipah mempunyai 

kemampuan hemolisin, yakni kemampuan yang 

memungkinkan bakteri merusak eritrosit inang 

untuk memperoleh nutrisi seperti zat besi dari 

hemoglobin.  

Kemampuan hemolisis dikategorikan 

menjadi tiga tipe, yaitu hemolisis α, hemolisis β, 

dan hemolisis γ (Suryani dan Gaffar, 2024).  

Hemolisis α merupakan tipe hemolisis yang 

terjadi secara tidak sempurna pada eritrosit, yaitu 

melalui oksidase hemoglobin menjadi 

methemoglobin sehingga koloni bakteri pada 

media agar darah menjadi berwarna kehijauan 

(Novriansyah et al., 2025). Hemolisis β adalah 

tipe hemolisis yang dilakukan oleh bakteri 

penghasil enzim hemolisin. Hemolisis β 

merupakan lisis eritrosit yang terjadi secara 

sempurna atau lengkap disertai dengan 

penggunaan hemoglobin oleh bakteri, sehingga 

terbentuk zona bening di sekitar koloni bakteri 

(Sodiq et al., 2019). Tipe hemolisis γ merupakan 

reaksi negatif yang menunjukkan bahwa bakteri 

tidak dapat menghemolisis eritrosit (Pinatih et 

al., 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan tipe 

hemolisis β sebagai tipe dominan, yaitu sebanyak 

63 dari 68 isolat yang positif (84%) dibandingkan 

dengan hemolisis γ, yaitu 7 isolat (9%) dan 

hemolisis α dengan hasil paling rendah, yakni 5 

isolat (7%) (Gambar 2a). Dominasi hemolisis β 

menunjukkan bahwa mayoritas isolat 

mempunyai kemampuan hemolitik yang kuat, 

hal ini berkaitan dengan potensi virulensi isolat-

isolat bakteri saluran pencernaan cacing nipah.  

 

Uji pendukung lainnya, yakni uji DNase, 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri 

dalam menghidrolisis DNA inang melalui 

produksi enzim DNase (deoksiribonuklease) 

yang bereaksi pada ikatan forfodiester DNA 

(Windria et al., 2023). Aktivitas DNase ditandai 

dengan adanya zona bening yang terbentuk pada 

media setelah ditambahkan HCl 10% (Gambar 

4). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

aktivitas DNase hanya dihasilkan oleh sedikit 

isolat bakteri asal saluran pencernaan cacing 

nipah, yaitu 17  isolat (22,7%) dari total 75 isolat. 

Persentase ini jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan persentase aktivitas hemolitik, yang 

mengindikasikan kemampuan hidrolisis DNA 

tidak dimiliki oleh semua bakteri dengan 

aktivitas hemolitik.  

Distribusi hasil uji hemolitik berdasarkan 

bagian saluran pencernaan menunjukkan angka 

hemolisis β, sebagai tipe hemolisis dominan, 

ditemukan paling banyak pada saluran 

pencernaan bagian depan, yakni 27 isolat 

(42,8%), diikuti oleh saluran pencernaan bagian 

tengah dan belakang, yakni masing-masing 

berjumlah 18 isolat (28,6%) (Gambar 2b). Hasil 

serupa juga ditemukan pada distribusi isolat 

positif DNase, yakni aktivitas paling banyak 

dihasilkan oleh bakteri asal saluran pencernaan 

bagian depan sebanyak 9 isolat dari total 17 isolat 

(53%), saluran pencernaan bagian belakang 

sebanyak 7 isolat (41%), dan hasil paling sedikit 

yakni pada saluran pencernaan bagian tengah 

sebanyak 1 isolat (6%) (Gambar 3). 

Hasil distribusi aktivitas hemolitik dan 

DNase terbanyak pada saluran pencernaan 

bagian depan diduga karena bakteri pada bagian 

saluran pencernaan tersebut masih merupakan 

bakteri yang terbawa saat proses makan cacing 

nipah. Saluran pencernaan bagian tengah seperti 

lambung merupakan bagian terjadinya 

pencernaan secara mekanis maupun kimiawi 

dengan bantuan lapisan otot-otot lambung dan 

enzim yang dihasilkan (Harsa et al., 2025). 

Menurut Horn dan Bhunia (2018), pH asam dari 

sekresi lambung berperan sebagai pelindung 

efektif dari infeksi mikroba yang terbawa masuk 

saat proses makan, meskipun terdapat beberapa 

kondisi yang memungkinkan lolosnya bakteri di 
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saluran pencernaan bagian belakang, seperti 

netralnya asam lambung karena jenis makanan 

dan toleransi tinggi bakteri terhadap pH asam. 

Jumlah isolat bakteri diduga patogen terbanyak 

kedua ditemukan pada saluran pencernaan 

bagian belakang. Hal tersebut diduga karena 

ketersediaan nutrisi yang mendukung bakteri 

dalam melakukan metabolismenya meliputi 

karbohidrat, protein, dan nutrisi lainnya 

(Rowland et al., 2017). Menurut Pandiangan et 

al. (2025), saluran pencernaan bagian belakang 

merupakan tempat terjadinya penyerapan sari 

makanan dan dapat berasosiasi dengan mikroba 

dalam memfermentasi serat menjadi asam lemak 

rantai pendek. Hasil fermentasi bakteri pada 

substrat yang tidak tercerna menjadi metabolit 

yang dapat dimanfaatkan oleh inang sebagai 

sumber energi, namun fermentasi proteolitik juga 

dapat menghasilkan senyawa yang berpotensi 

toksik bagi inang seperti amonia, fenol, dan 

amina (Koh et al., 2016). 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

banyaknya aktivitas hemolisis melalui produksi 

hemolisin dan hidrolisis DNA melalui produksi 

DNase pada bakteri asal saluran pencernaan 

cacing nipah sebagai penduga sifat patogenitas. 

Isolat dengan aktivitas hemolisis β yang disertai 

dengan aktivitas DNase memiliki probabilitas 

virulensi yang lebih tinggi dibandingkan isolat 

lainnya. Namun, analisis lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk memastikan patogenitas bakteri, 

seperti uji patogenisitas dan identifikasi 

molekuler.  

Distribusi hasil turut menggambarkan 

banyaknya isolat bakteri diduga patogen pada 

saluran pencernaan bagian depan yang diduga 

terbawa saat proses makan, sedangkan 

ditemukan paling sedikit pada saluran 

pencernaan bagian tengah yang diduga karena 

adanya proses pencernaan secara mekanis 

maupun kimiawi pada organ seperti lambung.  
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